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Abstract: The Gallery in the design of the Center for the Performing Arts and Culture has a 
function as an art exhibition using natural or artificial lighting by having standard of light intensity 
based on the Indonesian National Standard 03-6575-2001  Light Strength in the Gallery is 500 
Lux and Greenship Rating Tools from Green Building Council Indonesia (GBCI), the minimum 
standard for natural lighting areas is 30% of the total area. The purpose of this research was to 
determine the design of the gallery according to the standards based on the simulation results 
using these standards as a reference for assessment identification. Writing with quantitative 
methods using DIALux Evo 9.2 software for building simulation by adjusting the coordinates of 
the building location, 3D building, and the effective hours from the sun source in the morning 
(06.00 WIB & 08.00 WIB), afternoon (12.00 WIB & 14.00 WIB), and evening (16.00 WIB). The 
simulation results contains lux calculations, lighting contours, and lighting distribution. Based 
on the analysis, the gallery has complied the standard of natural lighting needs around 08.00 
WIB to 16.00 WIB and the distribution of lighting is 42-76% based on factors in the form of size, 
shape, dimensions of light openings, and building orientation. The results are used as the basis 
for the layout of the exhibition and artificial lighting points. 
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Abstrak: Ruang Galeri pada desain Gedung Pusat Pertunjukan Seni dan Budaya memiliki 
fungsi sebagai ruang pameran karya seni dengan memanfaatkan pencahayaan alami ataupun 
buatan dengan standar kuat intensitas cahaya berdasarkan Standar Nasional Indonesia 03-
6575-2001 Kuat Cahaya dalam Ruang Galeri yaitu 500 Lux dan Greenship Rating Tools dari 
Green Building Council Indonesia (GBCI) yaitu standar minimal untuk area pencahayaan alami 
adalah 30% dari total area. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui desain ruang galeri sesuai 
standar berdasarkan hasil simulasi menggunakan standar tersebut sebagai acuan identifikasi 
penilaian. Penulisan dengan metode kuantitatif menggunakan perangkat lunak untuk simulasi 
bangunan yaitu DIALux Evo 9.2 dengan mengatur koordinat lokasi bangunan, 3D bangunan, 
dan jam efektif pencahayaan dari sumber matahari yaitu pagi hari (06.00 WIB & 08.00 WIB), 
siang hari (12.00 WIB & 14.00 WIB), dan sore hari (16.00 WIB). Data hasil simulasi berupa 
perhitungan lux, kontur penerangan, dan distribusi pencahayaan. Berdasarkan hasil analisis 
perangkat lunak, ruang galeri sudah memenuhi standar yaitu sekitar pukul 08.00 WIB hingga 
16.00 WIB dan pesebaran pencahayaan 42-76% berdasarkan faktor ukuran, bentuk, dimensi 
bukaan cahaya pada ruangan dan orientasi bangunan. Hasil analisis digunakan sebagai dasar 
tata letak pameran dan titik pencahayaan buatan. 
Kata Kunci: Ruang Galeri, Pencahayaan Alami, DIALux Evo 9.2 
PENDAHULUAN 
Desain perancangan Gedung Pusat Pertunjukan 
Seni dan Budaya di Taman Mini Indonesia Indah, 
Jakarta Timur memiliki beberapa fungsi ruang 
dengan standar pencahayaan yang berbeda-beda, 
antara lain ruang pertunjukan, ruang latihan, 
auditorium dan ruang galeri atau pameran. Pada 
ruang pertunjukan menggunakan pencahayaan 
buatan untuk keperluan keindahan panggung, 
sementara ruang latihan, audiotorium dan galeri 
memanfaatkan pencahayaan alami. Karena tidak 
ada ketentuan tertentu untuk harus menggunakan 
pencahayaan buatan, selain itu juga dapat 
menghemat penggunaan energi listrik. Salah satu 
ruang memiliki keunikannya sendiri yaitu ruang 
galeri, dikarenakan memiliki kebutuhan 
pencahayaan dengan nilai renderasi sangat tinggi 
sampai 100% sehingga barang ataupun material 
lainnya secara visual dapat menampilkan tekstur 
material maupun warna dengan nyata dan detail.  
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Kebutuhan pencahayaan tersebut dapat 
memanfaatkan pencahayaan alami dari matahari 
untuk mendukung faktor renderasi sampai 100%, 
performasi, suasana ruang dan kenyamanan visual 
pada ruang galeri yang digunakan untuk pameran 
suatu karya seni baik itu karya kriya, lukisan, ataupun 
barang seni lainnya. Tidak semua karya seni 
memiliki ketahanan terhadap sinar matahari 
sehingga mempengaruhi pengelolaan dalam tata 
letak karya seni, maka disarankan untuk tentatif dan 
tidak permanen dalam sirkulasi menyesuaikan 
kebutuhan dan syarat setiap karya seni.  
Penulisan ini untuk menentukan parameter yang 
akan dikaji yaitu pencahayaan alami berdasarkan 
hasil dari perancangan pada ruang galeri 
menggunakan perangkat lunak DIALux Evo 9.2 dari 
data tugas akhir perancangan Gedung Pusat 
Pertunjukan Seni dan Budaya di Taman Mini 
Indonesia Indah, Jakarta Timur. Dengan metode 
kuantitatif. Perangkat lunak DIALux Evo 9.2 
merupakan aplikasi simulasi bangunan terhadap 
sistem pencahayaan hingga menghasilkan suatu 
data analisis yang akan dibutuhkan untuk 
mengetahui penyebaran, jangkauan, kontur, dan 
kuat pencahayaan, kemudian disesuaikan dengan 
standar pencahayaan alami yang digunakan untuk 
mengetahui kesesusaian perancangan ruang galeri 
dengan penerapan orientasi, ukuran, bentuk dan 
dimensi bukaan untuk pencahayaan. 
 
TINJUAN PUSTAKA  
Peran pencahayaan alami dalam suatu ruangan juga 
dapat meminimalisir konsumsi energi listrik berupa 
pencahayaan buatan pada bangunan yang pada 
umumnya hingga mencapai 45% penggunaan energi 
bangunan hanya pada pencahayaan saja. Ruang 
galeri memiliki standar kuat pencahayaan hingga 
500 Lux dengan kelompok renderasi 1 (100%) 
dengan temperatur warna antara warm (<3300 
Kelvin), Warm White (3300-5300 Kelvin) dan Cool 
Daylight (>5300 Kelvin) (Standar Nasional Indonesia 
03-6575-2001) dengan standar minimal area 
pencahayaan alami adalah 30% dari luasan area 
dalam ruangan (Greenship Rating Tools dari Green 
Building Council Indonesia (GBCI). 
Tabel 1. Standar Pencahayaan Alami pada Ruang 
Jenis Ruang  Ruang Galeri 
Fungsi Ruang  ruang pameran hasil karya seni dan 
temporer (tidak permanen)  
Standar 
Pencahayaan  
Standar Nasional Indonesia 03-
6575-2001 
Jenis ruang pameran memiliki 
standar kuat pencahayaan alami 
optimal 500 Lux, kelompok 
renderasi 1 (100%)  
Temperatur warna Warm (<3300 
Kelvin), Warm White (3300-5300 
Kelvin), Cool Daylight (>5300 
Kelvin) 
Greenship Rating Tools dari 
Green Building Council Indonesia 
(GBCI) 
Bagian Efisiensi dan Konservasi 
Energi atau Energy Efficient & 
conservation (EEC) 2 mengenai 
pencahayaan alami yaitu 
mendukung desain bangunan untuk 
penggunaan pencahayaan alami 
secara optimal dan untuk 
mengurangi konsumsi energi. 
Optimasi penggunaan 
pencahayaan alami mencapai 30% 
dari luas area lantai dengan kuat 
penerangan mencapai 300 lux 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penggunaan metode kuantitatif menggunakan 
simulasi perangkat lunak DIALux Evo 9.2 dengan 
langkah-langkah penelitian mengenai analisis 
pencahayaan alami ruang galeri pada perancangan 
Tugas Akhir Gedung Pertunjukan Seni dan Budaya 
di TMII, Jakarta Timur.  
 
Gambar 1. Diargram Alur Analisis Pencahayaan Alami 
A. Perancangan Gedung Pusat Pertunjukan Seni 
dan Budaya  
Penelitian pencahayaan alami pada ruang galeri 
berdasarkan perancangan tugas akhir Gedung 
Pusat Pertunjukan Seni dan Budaya berada di 
Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta Timur dengan 
titik koordinat S -6°30'49.3" E 106°90'51.4" dari arah 
Utara berbatasan dengan Pemancingan Telaga 
Mina, arah barat berbatasan dengan kavling Taman 
Budaya Tionghoa dan Museum Hakka, bagian Timur 
berbatasan dengan permukiman, dan arah Selatan 
berbatasan dengan lahan kosong.  
 
Gambar 2. Kawasan TMII  
Lokasi perencanaan terletak di Jl. Raya Mabes 
Hankam, Kelurahan Bambu Apus, Kecamatan 
Cipayung, Jakarta Timur, Provinsi DKI Jakarta 
Regulasi lokasi tapak perencanaan:  
Luas Area : 72.000 m² 
KDB  : 30%  
KLB  : 1,2  
KB  : 4 
KDH  : 45%  
KTB  : 40%  
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Pada desain perancangan: 
KDB bangunan yaitu 21.400 m², KLB bangunan yaitu 
24.320,5 m², dan KDH tapak yaitu 32.495 m². 
Perancangan bangunan tidak menggunakan 
besmen melainkan gedung parkir dengan bangunan 
utama memiiliki 3 lantai dan gedung parkir 4 lantai. 
 
Gambar 3. Denah Lantai Dasar  
Ruang galeri terletak pada lantai kedua bangunan 
atau lantai satu dibagian sisi timur bangunan dengan 
bukaan kearah utara dan selatan. 
 
Gambar 4. Denah Lantai 1 
 
Gambar 5. Denah Lantai 1 bagian Keyplan A 
 
Gambar 6. Potongan B-B’ 
B. Spesifikasi Ruangan 
Spesifikasi ruang galeri berukuran 12,38 m²  
 
Gambar 2. Denah dan Ukuran Ruang Galeri 







































Panel cat putih 
dengan hanging 
point 
Alas Lantai Lantai beton 
dengan coating  
C. Spesifikasi Bukaan Cahaya pada Ruangan  
Ruang galeri pada perancangan Gedung Pusat 
Pertunjukan Seni dan Budaya memiliki bukaan 
cahaya dengan material kaca rendah emisi 
(Low-E Glass) yang mengelilingi ruangan 
dengan tinggi kaca yaitu 9 meter. 
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Gambar 4. Ilustrasi Ruang Galeri 
D. Simulasi dengan Perangkat Lunak DIALux Evo 
9.2  
Berdasarkan data spesifikasi ruang galeri dan 
bukaan cahaya dari perancangan tugas akhir 
Gedung Pusat Pertunjukan Seni dan Budaya 
akan disimulasikan dengan perangkat lunak 
DIALux Evo 9.2 dengan memperhatikan jam 
efektif datangnya cahaya matahari. Simulasi 
perangkat lunak ini menghasilkan data analisis 
kuantitaf berupa penyebaran, jangkauan jarak, 
kuat penerangan alami dan kontur cahaya 
alami, sehingga perlu melakukan beberapa kali 
simulasi berdasarkan jam efektif untuk 
menghasilkan kesimpulan berdasarkan 
perbandingan dan kesesuaian dengan standar 
pencahayaan alami. 
Langkah-Langkah Perangkat lunak DIALux Evo 
9.2 : 
Tabel 3. Langkah-Langkah Simulasi Perangkat 
Lunak DIALux Evo 9.2  
Langkah – Langkah Simulasi Bangunan 
dengan DIALux 
1. Membuka program DIALux 
2. Memulai proyek baru, lalu meng-import data 
denah bangunan yang sudah dibuat dengan 
autocad 
 
3. Memastikan arah orientasi mata angin 
bangunan 
4. Memasukkan titik koordinat lokasi ruang atau 
bangunan 
 
5. Mulai membuat 3D ruangan  
 
5. Memasukkan data jam efektif pencahayaan 
alami yaitu  
• Pagi hari (6.00 WIB & 8.00 WIB) 
• Siang hari (12.00 WIB & 14.00 WIB) 
• Sore hari (16.00 WIB) 
Lalu memulai simulasi analisis pada ruangan 
 
6. Membuka data analisis dari DIALux untuk 
dapat melihat data penyebaran, jangkauan, 
kontur, dan kuat penerangan cahaya alami. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data analisis berdasarkan simulasi perangkat lunak 
DIALux Evo 9.2 dengan titik koordinat lokasi berserta 
jam efektif matahari yang telah ditentukan yaitu pukul 
06.00 WIB, 08.00 WIB, 12.00 WIB, 14.00 WIB, dan 
16.00 WIB maka dapat diklasifikasikan kuat 
penerangan minimum, kuat penerangan maksimum, 
presentase luas area ruangan yang terkena cahaya 
matahari dan jangkauan cahaya masuk kedalam 
ruangan untuk menjadi data kuantitaf.  
 Tabel 4. Hasil Perangkat Lunak DIALux Evo 9.2  
Jam 
Hasil Simulasi 
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Data analisis pencahayaan alami pada perancangan 
tugas akhir perancangan Gedung Pusat Pertunjukan 
Seni dan Budaya di Taman Mini Indonesia Indah di 
Jakarta Timur berdasarkan simulasi DIALux Evo 9.2 
menghasilkan kesimpulan jam optimal yang sesuai 
dengan Standar Nasional Indonesia 03-6575-2001 
mengenai Pencahayaan Alami pada Ruang Galeri 
mencapai 500 Lux yaitu pada pukul 08.00 WIB, 
12.00 WIB, 14.00 WIB, dan 16.00 WIB, dan yang 
memenuhi Greenship Rating Tools dari Green 
Building Council Indonesia (GBCI)  Bagian Efisiensi 
dan Konservasi Energi atau Energy Efficient & 
Conservation (EEC) 2 yang lebih dari 30% luas area 
yaitu pada pukul 08.00 WIB adalah 42% luas area, 
pukul 12.00 WIB adalah 76% luas area, pukul 14.00 
WIB adalah 68% luas area, dan pukul 16.00 WIB 
adalah 54% luas area dengan kuat penerangan lebih 
dari 500 lux. 
Tidak semua karya seni dapat terpapar oleh cahaya 
matahari langsung, dikarenakan oleh kemungkinan 
sifat barang yang rentan, resiko pemudaran warna, 
ataupun kekuatan dari karya seni. Maka dari hasil 
simulasi DIALux Evo 9.2 dapat menghasilkan suatu 
desain alternatif penataan ruang pameran karya seni 
yang terhindar dari matahari langsung. Berdasarkan 
jam simulasi yang area ini tidak pernah terjangkau 
oleh cahaya alami.  
Area yang diarsir adalah area yang maksimal untuk 
menghindari sinar matahari langsung dengan 
memanfaatkan penggunaan material komponen 
yang sementara dan tidak permanen seperti bidang 
partisi dari berbagai material ataupun tirai yang 
dapat dimanfaatkan untuk tata letak pameran.  
 
Gambar 4. Alternatif Penempatan Partisi pada Ruang 
Galeri 
Selain itu juga diperlukan penataan lampu buatan 
untuk area yang kuat penerangannya tidak sampai 
500 Lux menggunakan lampu dengan sensor 
intensitas cahaya yang pengaturan sensor tersebut 
menyesuaikan kuat penerangan ruang galeri 
berdasarkan SNI 03-6575-2001 yaitu 500 Lux.  
Maka apabila ruangan tidak mencapai 500 Lux 
dalam suatu waktu, lampu akan otomatis 
menyesuaikan kebutuhan intensitas cahaya yang 
kurang.  
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